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The health of elementary school-aged children is greatly influenced by daily
lifestyle habits such as eating habits, personal hygiene, and physical activity.
However, many students still lack an understanding of the importance of a
healthy lifestyle, making them vulnerable to health problems such as obesity,
malnutrition, and infectious diseases. Based on this condition, this
community service activity aims to increase elementary school students’
understanding and awareness of the importance of maintaining a healthy
lifestyle. The activity was carried out through an educational and
participatory approach that included the delivery of interactive materials,
handwashing demonstrations with soap, group exercise, educational quizzes,
and reflections on healthy commitments. This method was chosen so that
students could learn while playing and directly practice healthy habits.
Based on data from the pretest analysis, it was shown that 95% of the
educational activities were effective in increasing students' knowledge about
the importance of healthy living. Throughout the activity, students showed
high enthusiasm. They actively asked questions during the material delivery
session and enthusiastically participated in the handwashing simulation.
This activity had a positive impact not only on students but also encouraged
schools to support sustainable healthy living habit programs. Healthy
lifestyle education not only plays a role in developing physically healthy
students but also supports optimal growth and development and better
quality education. This education needs to be continuously improved through
cross-sector collaboration as an investment in the health of future
generations.

Abstrak

Kesehatan anak usia sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh pola hidup
sehari-hari seperti kebiasaan makan, kebersihan diri, dan aktivitas fisik.
Namun, masih banyak siswa yang kurang memahami pentingnya pola hidup
sehat, sehingga rentan terhadap gangguan kesehatan seperti obesitas,
kurang gizi, dan penyakit menular. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran siswa sekolah dasar tentang pentingnya menjaga pola hidup
sehat. Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan edukatif dan partisipatif
yang meliputi penyampaian materi interaktif, demonstrasi cuci tangan pakai
sabun, senam bersama, kuis edukatif, serta refleksi komitmen sehat. Metode
ini dipilih agar siswa dapat belajar sambil bermain dan langsung
mempraktikkan kebiasaan hidup sehat. Berdasarkan data hasil analisis
pretest menunjukkan 95% kegiatan edukasi efektif dalam meningkatkan
pengetahuan siswa tentang pentingnya hidup sehat. Selama kegiatan
berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi. Mereka aktif
bertanya saat sesi penyampaian materi, semangat mengikuti simulasi cuci
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tangan. Kegiatan ini memberikan dampak positif tidak hanya bagi siswa,
tetapi juga mendorong sekolah untuk mendukung program pembiasaan
hidup sehat secara berkelanjutan. Edukasi pola hidup sehat bukan hanya
berperan dalam membentuk siswa yang sehat secara fisik, tetapi juga
mendukung tumbuh kembang yang optimal dan kualitas pendidikan yang
lebih baik. Edukasi ini perlu terus ditingkatkan melalui kolaborasi lintas
sektor sebagai investasi kesehatan generasi masa depan.

PENDAHULUAN

Edukasi mengenai pentingnya pola hidup sehat pada siswa SD
merupakan langkah yang sangat penting dalam mendukung perkembangan dan
kesehatan mereka secara keseluruhan (Friskarini & Sundari, 2020; Rozi et al.,
2021). Melalui Edukasi ini, para siswa dapat memahami dan menerapkan
prinsip-prinsip dasar pola hidup sehat yang dapat berdampak positif pada
kesehatan tubuh mereka di masa sekarang dan masa depan (Bora, 2023). Siswa
SD umumnya masih dalam tahap perkembangan fisik dan mental. Edukasi
tentang pentingnya pola hidup sehat akan membantu mereka memahami bahwa
kesehatan adalah aset berharga yang perlu dijaga sejak dini (Pratiwi et al., 2023).
Dengan memahami pentingnya kesehatan, mereka dapat merasa lebih
termotivasi untuk mengadopsi perilaku hidup sehat (Ningsih & Suryowati,
2021).

Siswa sekolah dasar merupakan kelompok yang rentan terhadap
pembentukan kebiasaan. Melalui Edukasi yang tepat, mereka dapat diajak untuk
membentuk kebiasaan-kebiasaan sehat, seperti makan makanan bergizi, rajin
berolahraga, cukup istirahat, dan menjaga kebersihan diri (Retmana, 2023).
Edukasi dapat memberikan pengetahuan kepada siswa mengenai pentingnya gizi
yang seimbang dan nutrisi yang diperlukan oleh tubuh (Puspita et al., 2022).
Mereka dapat memahami bagaimana memilih makanan yang baik untuk
kesehatan, serta dampak dari makanan tidak sehat seperti makanan cepat saji
atau makanan manis berlebihan (Gunawan et al., 2023).

Edukasi juga dapat mendorong siswa untuk lebih aktif secara fisik.
Melalui penjelasan tentang manfaat olahraga dan aktivitas fisik, siswa dapat
memahami bahwa rutinitas fisik yang teratur dapat membantu menjaga
kebugaran, pertumbuhan tulang yang sehat, dan mencegah masalah kesehatan
seperti obesitas (Harvianto et al., 2023). Selain fisik, kesehatan mental juga perlu
diperhatikan. Edukasi ini dapat mengajarkan siswa tentang pentingnya menjaga
kesehatan mental dengan cara mengelola stres, berinteraksi sosial yang positif,
dan mencari dukungan saat menghadapi masalah (Fitriani et al., 2022).

Lingkungan di sekolah dan di rumah dapat mempengaruhi pilihan pola
hidup sehat siswa. Edukasi ini dapat melibatkan keluarga dan guru dalam
mendukung dan mengawasi implementasi pola hidup sehat di berbagai
lingkungan (Paundanan et al., 2023). Karena siswa sekolah dasar cenderung
belajar dengan cara yang interaktif dan kreatif, Edukasi ini sebaiknya
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menggunakan pendekatan yang menarik dan menyenangkan. Contohnya, bisa
melibatkan permainan edukatif, cerita, atau demonstrasi praktik langsung.
Setelah Edukasi dilakukan, penting untuk melakukan monitoring dan evaluasi
terhadap pemahaman siswa serta sejauh mana mereka menerapkan pola hidup
sehat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pemantauan yang cermat, dapat
diidentifikasi area-area di mana perlu dilakukan peningkatan.

Edukasi tentang pola hidup sehat pada usia dini memiliki dampak jangka
panjang yang signifikan. Siswa yang mendapatkan pemahaman awal tentang
pentingnya kesehatan cenderung memiliki gaya hidup yang lebih sehat di masa
dewasa, mengurangi risiko penyakit kronis seperti diabetes, hipertensi, dan
penyakit jantung. Dengan pendekatan yang tepat dan komprehensif, Edukasi
tentang pentingnya pola hidup sehat dapat memberikan manfaat besar bagi
kesehatan siswa sekolah dasar dan membantu membentuk generasi yang lebih
sadar akan pentingnya menjaga kesehatan tubuh dan pikiran.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif, di mana
siswa tidak hanya menjadi penerima informasi tetapi juga terlibat aktif dalam
proses pembelajaran melalui diskusi, simulasi, praktik, dan permainan edukatif.
Pelaksanaan ini dilaksanakan di SD Negeri 96 Kendari yang diikuti oleh 35
siswa. Pendekatan ini sangat sesuai dengan karakteristik anak sekolah dasar
yang suka bermain, bergerak, dan belajar melalui pengalaman langsung.

Tabel 1. Tahapan Solusi untuk Mengatasi Permasalahan
Pola Hidup Tidak Sehat pada Siswa SD

No o . Tujuan / Solusi yang
Tahapan / Langkah Deskripsi Kegiatan Diberikan

Observasi awal dan diskusi
Identifikasi dengan gur}l/kepqlg sgkolah unt}lk
1 Permasalahan menge.tahul kondisi siswa 'Ferkalt
pola hidup (makan, kebersihan,
aktivitas fisik).
Menyusun materi, media edukatif, Menyediakan rencana

Mengetahui secara akurat
masalah pola hidup tidak
sehat yang dihadapi
siswa.

Perencanaan kuis, alat praktik, serta kegiatan yang sesuai
2 Program menentukan jadwal pelaksanaan dengan kebutuhan dan
bersama pihak sekolah. karakteristik siswa SD.

Memberikan materi interaktif

tentang pentingnya makan Memberi pengetahuan

Edukasi Gaya LS . . . dan kesadaran kepada
3 . bergizi, menjaga kebersihan diri, . .
Hidup Sehat > siswa tentang pentingnya
olahraga, dan istirahat yang .
hidup sehat.
cukup.
. . . . Mengembangkan
Demonstrasi dan Praktik cuci tangan pakai sabun, . .
. . . keterampilan hidup sehat
Praktik Langsung senam bersama, dan simulasi . .
4 melalui praktik nyata.
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5  Kegiatan Interaktif
dan Games

Refleksi dan
6  Komitmen Sehat

menyusun menu sehat yang

mudah dipahami dan ditiru siswa.

Pelaksanaan kuis sehat,
permainan edukatif, dan aktivitas
kelompok agar siswa aktif dan
tidak mudah bosan.

Siswa menyampaikan atau
menulis komitmen hidup sehat,
misalnya membawa bekal schat
atau rajin mencuci tangan.
Memberikan masukan kepada

Meningkatkan
keterlibatan siswa dan
memperkuat pemahaman
secara menyenangkan.

Mendorong perubahan
perilaku melalui
komitmen pribadi siswa.

Menjaga keberlanjutan

Tindak Lanjut dan guru untuk memantau dan edukasi dan dampak
7  Rekomendasi melanjutkan edukasi hidup sehat ~ jangka panjang dari
secara berkala di sekolah. kegiatan.

Program ini dirancang sebagai solusi terhadap rendahnya kesadaran dan
praktik pola hidup sehat di kalangan siswa sekolah dasar, dengan pendekatan
yang praktis, menyenangkan, dan berbasis partisipasi aktif, sehingga mudah
diterapkan oleh siswa dan didukung oleh pihak sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Edukasi Pola Hidup Sehat bagi Siswa Sekolah Dasar untuk
Meningkatkan Kesehatan Tubuh dilaksanakan sebagai bentuk kontribusi
mahasiswa dalam membantu mengatasi permasalahan kurangnya kesadaran
hidup sehat di kalangan anak usia sekolah. Kegiatan ini berlangsung selama satu
hari di SD Negeri 96 Kendari, yang melibatkan siswa kelas IV dan V dengan
total peserta sebanyak 35 siswa. Sebelum pelaksanaan kegiatan, tim PKM
melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru-guru untuk menggali
informasi awal mengenai kebiasaan siswa, termasuk perilaku konsumsi
makanan, kebersihan diri, serta aktivitas fisik harian. Hasil wawancara awal
menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum memiliki pemahaman yang
memadai terkait konsep pola hidup sehat, terbiasa mengonsumsi makanan
jajanan sembarangan, dan masih minim melakukan olahraga teratur. Kondisi ini
diperkuat dengan pengamatan lingkungan sekolah yang belum menyediakan
media edukatif tentang kesehatan. Melalui kegiatan ini, tim melaksanakan
serangkaian edukasi terstruktur dan interaktif mulai dari ceramah, demonstrasi
cuci tangan, senam sehat, kuis interaktif, hingga refleksi komitmen hidup sehat.
Kegiatan dibagi ke dalam beberapa sesi dengan pendekatan “belajar sambil
bermain” agar materi mudah diterima oleh siswa.
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Gambear 1. Edukasi Pola Hidup Sehat

Mengukur peningkatan pengetahuan siswa, tim melakukan evaluasi
melalui kegiatan pemahaman siswa terhadap makanan sehat dan gizi seimbang,
kebersihan diri dan lingkungan, pentingnya olahraga dan tidur cukup, bahaya
jajan sembarangan data awal menunjukkan 50% siswa yang belum memahami.
Pada data akhir hasil analisis menunjukkan 95% kegiatan edukasi efektif dalam
meningkatkan pengetahuan siswa tentang pentingnya hidup sehat. Selama
kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi. Mereka aktif
bertanya saat sesi penyampaian materi, semangat mengikuti simulasi cuci
tangan, dan kompak saat melakukan senam bersama. Dalam kuis kelompok,
mayoritas siswa mampu menjawab pertanyaan dengan tepat dan cepat.
Partisipasi ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan berhasil
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Media visual, alat bantu
praktik, dan bentuk kegiatan yang bervariasi menjadi faktor penting dalam
meningkatkan keterlibatan siswa. Guru kelas juga mengungkapkan bahwa siswa
tampak lebih bersemangat dibandingkan dengan kegiatan belajar konvensional.
Kegiatan ini tidak hanya memberikan efek jangka pendek berupa peningkatan
pengetahuan, tetapi juga menanamkan kesadaran untuk mengubah perilaku.
Berdasarkan refleksi dari guru kelas satu minggu pascakegiatan, diketahui
bahwa sebagian siswa mulai membawa bekal sendiri dan sering mengingatkan
temannya untuk mencuci tangan sebelum makan.
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Kegiatan ini memberikan dampak positif tidak hanya kepada siswa,
tetapi juga kepada pihak sekolah. Guru mengaku terbantu dengan adanya materi
edukasi dan media pembelajaran yang dibagikan, seperti poster tips hidup sehat
dan panduan senam sederhana. Poster-poster tersebut kini dipasang di ruang
kelas dan kantin sekolah sebagai pengingat visual bagi siswa. Selain itu, pihak
sekolah merencanakan untuk melanjutkan gerakan pola hidup sehat sebagai
bagian dari pembiasaan pagi sebelum masuk kelas, seperti senam ringan dan cuci
tangan bersama. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan PKM tidak hanya bersifat
sesaat, tetapi juga mendorong adanya keberlanjutan edukasi di lingkungan
sekolah.

KESIMPULAN

Edukasi pola hidup sehat secara interaktif dan partisipatif efektif
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa sekolah dasar tentang
pentingnya menjaga kebersihan, makan bergizi, dan berolahraga. Kegiatan ini
mendorong perubahan perilaku positif dan dapat dilanjutkan sebagai program
pembiasaan hidup sehat di lingkungan sekolah.
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